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PEDOMAN WAWANCARA 
 

1. Sejak kapan tradisi Seserahan berlaku di masyarakat Desa Jubang? 

2. Apa yang melatarbelakangi terjadinya tradisi Seserahan? 

3. Bagaimana prosesi detail pemberian barang-barang Seserahan dalam 

perkawinan? 

4. Secara umum apa saja barang-barang yang dibawa dalam Seserahan?  

5. Apakah ada standar barang-barang Seserahan yang biasanya diberikan baik 

oleh orang kaya atau kurang mampu? 

6. Bagaimana Seserahan mengalami perubahan seiring dengan perkembangan 

zaman yang semakin modern? 

7. Sejauh mana kemashlahatan dan kemudharatan yang dicapai dari tradisi 

Seserahan? 

8. Mengapa sebagian masyarakat khususnya calon suami merasa keberatan 

dengan adanya tradisi Seserahan? 

9. Apakah benar terkait adanya  isu-isu pembandingan barang-barang dalam 

Seserahan oleh masyarakat Desa Jubang? 

10. Bagaimana tanggapan anda tentang tradisi Seserahan yang mengalami 

perubahan sesuai perkembangan zaman? 

11. Menurut anda bagaimana cara atau solusi untuk menyadarkan masyarakat 

Jubang tentang pentingnya memahami kesederhanaan hidup khususnya ketika 

Seserahan? 
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DAFTAR GAMBAR  
 

 

Gambar 1: Wawancara bersama tokoh agama Desa Jubang Ust. Hasan Bisri  

 

 

Gambar 2: Wawancara bersama tokoh adat Desa Jubang Bpk. Agus Priyatno 
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Gambar 3: Para rombongan dari pihak mempelai laki-laki sedang berjalan 

secara tertib menuju kediaman mempelai perempuan dengan membawa barang 

Seserahan berupa pastel. 

 

 

Gambar 4: Mobil mini truck untuk mengangkut barang-barang Seserahan 

berupa spring bed, kulkas, mesin cuci, meja rias, lemari dan sepeda motor. 
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Gambar 5: Sepeda motor berupa Honda Vario yang masih baru sering kali 

menjadi standar barang-barang yang dibawa bagi para pelaku Seserahan di 

Desa Jubang. 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Gusti laxmana adil lahir di Brebes pada tanggal 03 oktober 2001, merupakan 

anak pertama dari pasangan Ibu Yusia Fadla dan Bpk. Agus Hartawan, yang 

beralamatkan di Desa Jubang Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes Jawa tengah, 

juga merupakan anak kedua dari tiga bersaudara laki-laki. 

 

Pendidikan formal pertamanya Ia mulai di SD Negeri Jubang 02 tamat pada 

tahun 2012 bertepatan  tamat Madrasah Diniyyah Mansya’ul Ulum di Desa Jubang. 

Setelah itu Ia melanjutkan pendidikan formal dan non formalnya di pondok pesantren 

KHAS Kempek Cirebon Jawa barat, dari mulai sekolah Mts KHAS Kempek pada 

tahun 2013 sampai lulus sekolah MA KHAS Kempek di tahun 2019 bertepatan 

kelulusannya di Madrsah Tahdzibul Mutsaqqofin di PP. KHAS Kempek Cirebon. 

 

Setelah menyelesaikan gelar S1 nya jurusan Hukum Keluarga Islam di UIT 

Tribakti Lirboyo Kediri Jawa timur, Ia masih melanjtukan studinya di PP. Darusslam 

Lirboyo untuk menyelesaikan pendidikan non formalnya di Madrasah Ihya Ulumiddin. 

 

Peneliti aktif dalam Organisasi ekstra dan intra dalam pondok, seperti 

Organisasi Jam’iyyah Daerah, Organisasi Mahasiswa Darussalam, Organisasi 

Pengurus Pusat Madrasah dan LBM pondok Darussalam Lirboyo. 
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PERNYATAAN KEASLIAN PENULIS 
 

 


